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ABSTRAK 

Afrizal (97626) : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara Metode  Kooperatif 
Tipe Student Teams Achievement Division Dan Metode 
Ceramah Dalam Pembelajaran Menganalisis Rangkaian 
Listrik Di SMK Negeri 1 Pariaman 

Pembimbing     : 1. Drs. Amirin Supriyatno, M. Pd 

2. Fivia Eliza, S. Pd, M. Pd 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketuntasan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL) masih rendah dan masih 
terdapat siswa yang belum mencapai KKM. Terlihat dari ketuntasan hasil belajar 
siswa kelas X TOI A yang tuntas hanya 38 % dan siswa kelas X TOI B yang 
tuntas hanya 37%. Hal ini dapat terjadi akibat siswa kurang terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu metode belajar yang mampu 
melibatkan siswa untuk memahami materi dengan baik agar hasil belajar MRL 
meningkat. Metode pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division  (STAD) dapat diterapkan agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 
dan memahami materi serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri juga 
kelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan hasil belajar 
siswa antara metode pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD dengan metode 
ceramah Pada Mata Pelajaran MRL siswa kelas X TOI di SMKN 1 Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, dengan subjek penelitian 
kelas X TOI SMKN 1 Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014 yang 
terdiri dari kelas TOI A dan kelas X TOI B. Dari kedua kelas ini dipilih secara 
acak, kelas X TOI A sebagai kelas eksperimen dan kelas X TOI B sebagai kelas 
kontrol. Untuk melihat kemampuan awal siswa dilakukan analisis nilai MID 
semester. Penentuan kelas secara acak dilakukan karena rata-rata hasil belajar 
siswa tidak berbeda secara signifikan. 

 Hasil penelitian terlihat dari hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode kooperatif tipe STAD memiliki rata-rata 76,78 dan hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode ceramah memiliki rata-rata 63,5. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode ceramah pada mata 
pelajaran MRL di SMK Negeri 1 Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu usaha sadar dengan tujuan sistematis dan 

terarah pada perubahan tingkah laku menuju kedewasaan siswa. Pendidikan 

juga merupakan salah satu aspek yang sangat menentukan dalam meningkatkan 

kemampuan suatu bangsa. Mengingat peran strategisnya, maka pendidikan 

perlu ditata dan dikembangkan oleh negara. Di bidang pendidikan terdapat 

proses belajar dan pembelajaran yang terjadi di lembaga pendidikan seperti 

sekolah. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai lembaga pendidikan formal 

memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya bagi suatu 

bangsa, sebab melalui sekolah dapat dihasilkan lulusan-lulusan yang memiliki 

berbagai kompetensi yang sesuai dengan tujuan masing-masing jenjang 

pendidikan. SMK adalah lembaga pendidikan formal tingkat menengah yang 

bertujuan untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM). Departemen 

pendidikan menjadikan SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan 

untuk menyediakan tenaga kerja nasional yang terampil dan terdidik serta 

berakhlak mulia. SMK Negeri 1 Pariaman juga turut melaksanakan berbagai 

aktivitas dan kegiatan pendidikan formal dengan tujuan mewujudkan 

ketercapaian lulusannya.  
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Sekolah ini mempunyai berbagai program keahlian yang disesuaikan 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. Salah satu program keahlian yang ada 

di SMK Negeri 1 Pariaman adalah Teknik Otomasi Industri (TOI). Program 

keahlian TOI ini terdiri dari beberapa mata pelajaran salah satunya adalah mata 

pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL). MRL merupakan salah satu 

mata pelajaran produktif yang wajib diberikan kepada siswa TOI di SMK N 1 

Pariaman. Mata pelajaran ini merupakan salah satu mata pelajaran yang 

mendidik, melatih dan menyiapkan siswa untuk mampu menguasai  dan 

menjelaskan macam-macam rangkaian listrik. Dan mata pelajaran MRL 

merupakan  salah satu mata pelajaran produktif yang dilaksanakan secara teori 

dan praktek. 

Mengacu pada standar kompetensi lulusan SMK, maka idealnya siswa 

SMK Negeri 1 Pariaman memiliki kemampuan dalam mengkomunikasikan 

gagasan dengan kemampuan yang optimal dan juga memiliki cara berfikir logis 

dalam memecahkan persoalan–persoalan melalui pengaplikasian, kecakapan 

yang berkaitan dengan MRL dalam kehidupan sehari–hari. Namun pada 

kenyataannya, ketuntasan hasil belajar mata pelajaran MRL masih banyak 

siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM), seperti 

terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran MRL 
Siswa Kelas X TOI Tahun 2012/2013. 

Kelas Jumlah 
Siswa KKM ≥70 % < 70 % 

X TOI A 20 Lulus ≥ 70 
Tidak Lulus < 70 

8 40% 12 60% 
X TOI B 18 6 33% 12 67% 
Jumlah 38  15 36% 24 64% 

Sumber : Guru Bidang Studi MRL SMK Negeri 1 Pariaman. 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase  ketuntasan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran MRL masih banyak yang belum mencapai 

KKM. KKM yang telah ditentukan yaitu 70. Selama ini guru mengalami 

kesulitan dalam menarik perhatian siswa dalam belajar. Berdasarkan hasil 

observasi yaitu wawancara dengan guru mata pelajaran dan siswa ditemukan 

beberapa permasalahan yang sering terjadi di dalam kelas, seperti siswa sering 

berbicara dengan teman sebangku pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

kurang memperhatikan guru dalam proses pembelajaran, sehingga membuat 

beberapa siswa cenderung mengganggu konsentrasi teman yang lain hingga 

menyebabkan proses pembelajaran pasif, dan kurang kondusif. Berdasarkan 

pengamatan, dalam pembelajaran MRL permasalahan lain yaitu siswa cepat 

merasa bosan dalam proses pembelajaran, karena proses pembelajaran yang 

diterapkan masih bersifat monoton yaitu metode ceramah. Guru menjelaskan 

materi di depan kelas dengan media papan tulis, siswa harus mendengarkan 

dan mencatat materi yang disampaikan. 

 Sejalan dengan permasalahan diatas, rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

siswa tersebut harus segera diatasi. Ketuntasan belajar klasikal tidak tercapai 

berarti tujuan pembelajaran juga tidak akan tercapai. Dalam proses 

pembelajaran MRL siswa dituntut untuk aktif secara optimal. Maka langkah 

awal yang dapat dilakukan dalam memperbaiki proses pembelajaran adalah 

dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran 

kooperatif mewadahi siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, tujuan 

kelompok adalah tujuan bersama.  
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Situasi kompetitif merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan 

kelompok, siswa harus merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan jika 

dan hanya jika siswa lain dalam kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya 

tiap anggota kelompok bersikap kooperatif dengan sesama kelompoknya dan 

merasakan kegagalan jika temannya gagal. Hasilnya adalah siswa yang 

sebelumnya merasa kurang termotivasi untuk menjadi lebih baik, karena tidak 

ingin kegagalannya akan menjadi kegagalan kelompoknya, jika suasana ini 

tercipta dalam pembelajaran, maka diharapkan semua siswa akan berlomba-

lomba untuk tidak gagal yang pada gilirannya akan dihasilkan siswa yang mau 

bekerja keras untuk mencapai tujuan.  

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran MRL adalah kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Divission (STAD). Pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif tipe 

STAD menuntut semua anggota kelompok dapat kompetensi dengan kelompok 

lain. Hal ini sesuai dengan karakteristik pembelajaran MRL yaitu  siswa 

dituntut aktif secara optimal pada kompetensi dasar menganalisis rangkaian 

kemagnetan. 

Tipe STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap 

kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Dengan metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat membantu siswa untuk lebih terbuka pada siswa 

yang lain, lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga motivasi untuk 

belajar lebih tinggi.  
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Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD diduga sesuai dengan 

karakteristik proses pembelajaran MRL kelas X TOI di SMK N 1 Pariaman, 

karena pada proses pembelajaran MRL dibutuhkan pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dan melakukan pembelajaran berkelompok. Dari 

uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang, perbedaan hasil 

belajar siswa dengan metode kooperatif tipe STAD dan metode ceramah dalam 

pembelajaran MRL kelas X di SMK N 1 Pariaman. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka  masalah 

dalam penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran, karena proses 

pembelajaran bersifat satu arah atau monoton yaitu didominasi oleh guru 

dalam pembelajaran.  

2. Guru mengalami kesulitan dalam menarik perhatian siswa pada proses 

pembelajaran MRL  di SMK N 1 Pariaman. 

3. Siswa sering berbicara dengan teman sebangku, sehingga siswa kurang 

memperhatikan pada saat guru menerangkan pelajaran. 

4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran MRL belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70. 
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C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada perbedaan hasil belajar siswa 

antara metode kooperatif tipe STAD dan metode ceramah dalam pembelajaran 

MRL kelas X di SMK N 1 Pariaman. Dengan Kompetensi Dasar (KD)  

Menganalisis Rangkaian Kemagnetan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah terdapat  perbedaan hasil belajar siswa 

antara penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode 

ceramah dalam pembelajaran MRL kelas X di SMK N 1 Pariaman? 

E.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 

antara metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dan metode ceramah 

dalam pembelajaran MRL Kelas X SMK N 1 Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran MRL dalam memilih dan 

menggunakan metode pembelajaran tipe STAD untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk mengambil  kebijakan 

mengenai metode yang diterapkan oleh guru di sekolah. 
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3. Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam rangka mengembangkan 

penelitian lanjut untuk memahami  metode pembelajaran tipe STAD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


